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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian. 

Dengan makin meningkatnya jumlah penduduk Indonesia 

serta taraf hidup masyarakat, maka makin meningkat pula ke -

butu~an ternak dan hasil ternak sebagai sumber penyediaan 

pangan. Untuk me:uenuhi · ke btituhan ters e but pemerintah merija-· 

lankan ber.bagai macam program untuk meningkatkan _populasi 

dan hasil ternak. 

Keberhasilan suatu p e ternakan unggas dipengaruhi oleh 

beb erapa fakgor antara lain: pakan, bibit dan faktor penge-

lolaan. Dari ketiga faktor tersebut pakan memerlukan biaya 

terbesar dari seluruh biaya produksi. Untuk -maksud di atas 

pakan ternak memer~ukan biaya produksi sekitar 60% sampai 70% 

dari total biaya yang harus dikeluarkan. Karena itu untuk 

meningkatkan pendapatan peterhak perlu dicarikan bahan pang

an yang murah, mudah didapat dan tidak bersaing dengan kebu

tuhan manusia; 

Salah satu bahan pangan yang murah, mudah didapat dan 

kurang bersaing dengan kebutuhan manusia adalah lamtoro (Leu

caena leucocephala). Beberapa alasan tentang penggunaan ·: 

lamtoro sebagai camp~ran pakan ternak, karena mempunyai kan

dungan protein, vitamin, santofil serta mineral yang cukup 

tinggi (Heulen dkk., 1979). - Terdapatnya pigmen santofil pa-
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da lamtoro sangat b erguna untuk pigmenta si kuning telur dan 

kulit ayam pedaging (Sarmanu dkk., 1984) . _Heskipun lamtoro 

mempunyai nilai gizi yang tinggi sebagai pakan ternak ter-

nyata dapat mengakibatkan keadaan-keadaan yang me~ugikan • 

Hal ini diduga disebabkan oleh asam amino yang bersifat ra

cun yaitu mimosin yang terkandung baik dalam biji, daun dan 

batang lamtoro gung (Hegarty, 1964 dan Lowry dkk., 1983 ). 

Keadaan yang merugikan tersebut meliputi keront.okan 

bulu, hambatan pertumbuhan, pembesaran kelenjar tiroid, ka

tarak, gangguan dan kegagalan reproduksi serta kematian (He

garty 1964; Clarke, 1979; Meulen, 1979). Pada sapi _ Q.apat · 

menyebabkan pembesaran kelenjar tiroid (Hamilton,l969). Se -

dangkan penelitian yang dilakukan oleh Bryant (1980) terha· ~ 

dap babi menunjukkan bahwa pemberian tepung biji lamtoro da

lam pakan dapat menyebabkan terjadinya penurunan jum1ah ra-

ta-rata s~ermatozoa tiap centimeterkubik. dan· jumlah 

spermatozoa per ejaku1asi. 

Tu.iuan 

· total 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian tepung biji lamtoro terhadap berat, bentuk dan te

bal kulit telur itik Mojosari. sehingga nantinya dapat 

dimanfaatkan o1eh petani ~eternak yang menggunakan 

biji lamtoro sebagai bahan pakan t e rnak unggas. 

tepung 
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Hinotesis 

Pa~a panelitian ini diajukan suatu hipotesis nol 

Tidak ada perbedaan pengaruh antara pemberian tepung biji 

lamtoro 5% dan 10% terhadap berat, bentuk dan tebal kulit 

telur itik Mojosari sedangkan hipotesis alternatifnya ada

lah terdapat perbedaan pengaruh antara pemberian tepung bi

ji lamtoro 5% dan 10% terhadap berat, bentuk dan tebal ku- · 

lit telur itik Mojosari . 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1 Lamtoro Gung 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) adalah tanaman asli 

dari Amerika Tengah (Lowry dkk., 1983), merupakan jenis po-

long~polongan atau leguminosa yang banyak dijumpai di daerah 

tropis. Tanaman ini dapat tumbuh mencapai ketinggian 5 me-

t er, mempunyai daun majemuk dan berbuah banyak (Jones,l976). 

Lamtoro telah dikenal di Indonesia sebagai pakan ter-

nak dan sebagai tanaman peneduh, pencegah erosi, pupuk hijau 

dan sebagai tanaman penghijau di. daergh gundul hal ini dise-

babkan karena akar tanaman ini mampu mengikat nitrogen bebas 

dari udara·, sedangkan batangnya dapa t digunakan sebagai kayu 

bakar, bahan pembuat kertas dan bahan bangunan (Trinck,l968). 

Selain sebagai pakan ternak, di pulau Jawa daun lamtoro mu-

da dan bijinya dikonsumsi manusia sebagai lalap, tempe atau

pun botok. Di beberapa daerah Indones.ia biji-biji _ . lamtoro 

yang dikeringkan digunakan juga sebagai bahan hiasan • . M~ih 

banyak lagi kegunaan lamtoro un.tuk kepentingan . . . masyarak~t 

pada umumnya. 

Seperti pada umumnya tanaman leguminosa, lamtoro gung . 
~ · 

mempunyai kandungan protein dan daya cerna yang tinggi serta 

sebagai sumber karoten, vitamin dan mineral. Pada · u~ggas , 

karoten ini diperlukan untuk pembentukan warna kuning telur, 
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dan kulit (D'mello dan Taplin, 1978; Meulen dkk., 1979 ). 

Menurut Labadan (1969) ; Clarke (1979) dan Meu;Len 

(1979} penggunaan lamtoro sebagai pakan ternak harus diper

hatikan karena pacta tanaman. ini terdapat alkaloid . mi.moe.in 

yang dapat mengurangi a.rti. nilai g·izi tinggi dari lamtoro 

gung sehingga penggunaannya perlu dibatasi. 

~. Mimosin 

Daun, biji dan batang lamtoro gung mengandung mimo

sin yang mempunyai formula~- n - 3 (- hydroxy-pyridin-4C..::::a

minopropionoc acid ) pertama kali ditemukan oleh Renz ... pada 

tahun 1936 dari tanaman Mimosa pudica. Kemudian pada tahun 

1950, Klippol menemukan mimosin dari tana~an Leucaena leu -

cephala de.ngan. kandungan. pacta biji l2,l3% total prot.ein dan 

pacta daun. 7 ,~9% total protain (Meu1en dkk., 1979). 

Daya ker j a rrd:mosin. Himoain mempunyai daya ker ja .. se bagai 

antimitosis. Kerugian ak_:i,.bat daya kerja mimosin .- antara._ 

lain: l) menyebabkan kerontokan bulu (Hygarty dkk., 1964) • 

2) menyebabkan katarak pada se1-sel 1ensa mata -~-~(Meulen, 

1979). 3) menyebabkan kegagalan reproduksi pada tikus hal 

ini mungkin disebabkan oleh berkurangnya atau tidak terda -

pat pelepasan hormon-hormon gonadotropin dari kelenjar · hi

pofisa · an terio r (Joshi, 1968; Heulen dkk., 1979). Sedangkan 

pendapat Luna (1 963 ) yang dikutip o1eh Joshi (1968), bahwa 
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gangguan reproduksi tersebut mungkin disebabkan oleh tidak 

cukupnya p e ngambilan energi. Menurut Hamilton (1968) mela-

porkan bahwa pemberian lamtoro pada sapi dara dapat menye -

babkan pembesaran kelenjar tiroid. Yang menyebabkan pembe.

saran kelenjar tiroid adalah 3,4 Dihydroxy Pyridin ( DHP ) 

yang berasal dari pemecahan mimosin oleh bakteri-bakteri 

di dalam rumen sapi. Mimosin sedikit menghambat pengambil

an yodium oleh kelenjar tiroid seciangkan DHP ·-· .. _menghambat 

pengambilan yodium sampai 50% sehingga berakibat . goiter . 

(Hegarty dkk., 1979). 

p__ I. S.truktur kimia. Menurut Meulen dkk •. (1979) struktur kimia 

mimosin mirip dengan L-tirosin yang diduga daya ··- . ke.n.janya 

antagonis dengan tirosin. Dugaan ini te1ah dibuktikan de

ngan pemberian ransum yang mengandung 10%, 20% dan 40% te

pung daun lamtoro kemudian ditambahkan zat kimia analog de

ngan mimosin yaitu: pirido~~in atau niasin, dapat mencegah 

hambatan pertum~uhan dan mortalitas yang tinggi. 

J.~ Pemberian 1amtoro. Penambahan 1amtoro pada ransum sebanyak 

10% sampai 20% akan berakibat jelek yaitu: akan terjadi 

hambatan pertumbuhan (Ross dan Springha11, 1963; Springha11 

dan Ross, 1965; Labadan, 1969; Bryant dan Lie, 1980). Se

dangkan menurut Abriam (1980) pada ransum ayam. yang diberi 

1amtoro sebanyak 4% penempilannya masih baik, dan pada pem

berian 6% akan terjadi penurunan berat badan. 
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'J;;., Mimosin terhadau telur. 
<- - ' 

Pemberian tepung biji larntoro 5% 

tidak akan berpengaruh terhadap berat telur sedangkan pem-

berian 10% dan 20% terdapat pengaruh yang sangat nyata (P< 

0 ,01) (Sarmc?.nu, 1985). Sedangkan terhadap tebal kulit. te

lur tidak terd.apa.t: pe~bedaan yang nyata (Pc(0,05) (D.'inello 

dan Taplin, 1978 dan Sarmanu, 1985) • 

.., . Itik Secara Urnum 
_ ... ': ·.· · _. 

Itik dikenal sebagai salah satu jenis unggas · · · ~yang 

relatip tahan terhadap keadaan lingkungan yang jelek · ,dan 

dapat bertahan serta tumbuh layak pada keadaan pemeliharaan 

yang kira-kira akan membawa hasil yang mengecewakan pada 

jenis unggas lainnya seperti ayam dan kalkun (Siregar,l984). 

Menurut . Samosir (1982), ditinjau dari asalnya dike-

nal beberapa nama itik di Indonesia, antara lain: itik Ala-

bio yang banyak ditemukan didaerah Amuntai, Kalimantan Se ~ 

latan; itik Tegal yang banyak ditemukan di daerah Tegal 

terutama di daerah Comal; itik Mojosari dari Mojosari, Ja-

wa Timur; i tik Bali dari Bali; i tik Asahan, dari . · daerah 

Tanjung balai Asahan, Sumatera Utara. 

Di Jawa Timur tepatnya Desa Hodopura, Kecama:tan Mo -

josari, Kabupaten Mojokerto, hingga saat ini merupakan dae-
~ -

rah peternakan itik yang cukup menonjol, bahkan _·_ menjadi 

sumber bibit ternak itik di Jawa Timur (Sarworini,l982 ). 

Menurut 'Pendapat Sindurejo (1969) yang dikutip oleh Sarwo

rini (1982), sebenarnya bibit ternak di daerah ._. Mojosari 

berasal dari itik jenis Jawa (itik Tegal), oleh karena pe-
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t ernakan i tik di daerah Ho josari ini teleh berlangsung la-··-

rna, maka kemudian terkenal dengan nama itik Mojosari. 

3~. Pemeliharaan itik dewasa netelur, Menurut Samosir (1982) 

cara pengolahan peternakan atau pemeliharaan ._itik di Indo -

nesi~ ~apat_~igqlongkan . pada _ beberapa cara p·emeliharaan 
~ • - p 

yaitu: pemeliha~aan sec~ra ekstensif, semi ekst~nsif, ber

pindah~pindah dan ~ecara intensif. 

3. /. t a. Pemeliharaan secara ekstensi:! • . · : .. T.ernak itik 

dibiarkan mencari makanan sendiri-sendiri, itik terse but 

dibiarkan berkeliaran di sekitar rumah, sawah, selokan-se -

lokan a tau sungai-sungai kecil, sekali-sekali para .· -petani 

memberi pakan tambahan seperti ubi kayu, gabah, dedak atau 

jagung. Hal ini dilakukan selama pakan masih ada. 

?. • 1. b. Pemeliharaan secara semi intensilf • . Pel!lalitara-

an seperti ini s·ering dijumpai diberb&gai daerah. 

itik ditempatkan pada kandang khusus dan diberi pakan seca-

ra teratur, pada saat tertentu dilepas atau digiring dari 

kandang ke sungai atau pada persawahan yang baru dipanen 

Pemberian pakan dikurangi bila tempat penggembalaan adalah 

sawah yang baru dipanen. 

3 1. '2. c. Pemeliharaan secara berpindah-pindah. · Cara pe 

meliharaan ini yang sering dijumpai pada peternakan itik di-

Pulau Jawa. Seorang penggembala ternak itik membawa ternak 

itik yang digembalakan secara berpindah-pindah dari sa wah 
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yang baru dipanen ke sawah lain. Penggembala membawa per-

lengkapan darurat untuk tidur, memasak dan kere bambu untuk 

kandang ternak, sebab dia bersama-sama t ernaknya tidak pu-

lang ketempat asal. Pakan tambahan dibeli di sekitar peng

gembalaan dan telur itik yang dikumpulka n dijual di. sekitar 

daerah· -terse bui. 

2 1_ .... d. Pemeliharaan seca ra intensi f • . .. Di sini itik -~dipe .. 

lihara_dengan diku~ung secara total. dan diberi pakan · secara 

teratur walaupun mungkin sekali kandungan zat makanan yang 

diberikan belum diperhitungkan. Dijelaskan juga bahwa pedo-

man · syarat-syarat pemel.th?-raan ternak i tik yang mantap se-· 
. - . 

perti ·halny'a · pada ay'am ras belum diketahui. 

Menurut Wahju (·1985), hasil p-eneli tian mengenai ·peme

liharaan ternak itik -belum banyak dip~blikasikan; _ seh.2-rigga 

cara pemei{h.araan ternak itik secara intensif -' . d:i .:Indonesia 

belum- biasa dilakukan. 

) .:J. ~Ransum ternak i tik. Pakan adalah salah satu sarana yang 

paling penting -dalam peternakau itik, karena biaya yang. h.a-- - .. . . - .... .· _ .... _ -. .... - -
rus dikeluarkau untuk ini adalah paling tinggi {kurang le-

bih 70%· dari seluruh biaya) . ., serta jenis pakan yaP..g digu-
-- t .. 

nakan dan kuali tas pakan. 
) 

Kebutuhan zat gizi untuk itik sama dengan ternak la·-

innya yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak , vitamin 

dan mineral yang berfungsi untuk hidup pokok, _ pertumbuhan 

organ reproduksi dan penggemukan (Rasyaf, 198 2 ) • . Menurut 
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Wahj¥_ (1985), pada prinsipnya pakan itik tidak ·berbeda .deng-

an pakan ayam,_perbedaannya terletak pacta kadar prote-tn . da-

lam ransum yapg relatip lebih tinggi. 

Baik: ~uruknya suatu ransum sebenarnya tidak hanya di-

ukur dari persentase protein tetapi masih dipengaruhi oleh 

banyak faktor antara lain imbangan kandungan en.ergi protein 

dan susunan serta imbangan asam· aminonya (Soeharto, .1982) 

1'1 e nginga t akan hal terse but dia tas maka us aha me naikkan kan-

dungan zat gizi dalam ransum adalah perlu. Penggunaan pro -

tei~ dalam tubuh dapat dilihat pada Gambar l dibawah ini. 

--- ~~----P-rn_re_i_n_ha_h~a_n_rn_a_ka_n_an--~ 

,----------
;. 

l:l:!han mabna!1 
tidak dicern;; 

Protein telur Asam uraL 
ur::a. amoni;; 
dll. 

Saluran pcn.:crnaar. 

1----A,-sa_m __ am_i_n_o_~ 
I . 

Tubuh 

Bagi:ul Karbohidrat 

[
-- - -- - · 

Dibakar Coksidasi) 
untulc panas + energi 

----l- ---

llagian LcmJk 

L~mak :elu r 

Gambar 1 Diagram pengeunaan prot ein dalam tubuh. 
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Gambaran._ Umum Organ.: Reproduksi Itik Betina 

Sebagai mana tubuh mahluk hidup pada umumnya, ·_ .itik 

mempunyai sistim reproduksi yang merupakan alat untuk mem-

pertahankan kelangs ungan hidup keturunannya. Organ-~ __ organ 

reproduksi pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua organ re-

produksi yaitu Indung telu~ (Ovari~) dan Saluran telur 

(oviduct) yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pada masa embryonal terdapat dua buah gonad dan salu-

ran tel ur yang bila. tGra.l simetris. Akan·: tetapi pada:__ pi§l-ngsa 

unggas umumnya, termasuk unggas-unggas domestik, ovarium dan 

saluran telur sebelah kiri lebih berkembang dari pada sebe -

lah kanan, dan sebelah kiri itulah yang berfungsi. Tidak ada 

perkembangan ovarium kanan pada bangsa unggas disebabkan sel 

kecambah yang da tang kearah kahan jumlahnya relatip .:-:- lebih 

s ediki t di bandingkan dengan yang menuju ke arah kiri .. . ~-

Ovarium (Indung telur). Ovarium unggas pada umumny~ ter-

. ~_etak di sebelah kiri tubuh dekat ujun.g ginjal dan diper-
.. . . ... :._:_ _.- _- . . :.:. - ----=: :- ; ~ -.-

tautkan dengan dinding tubuh dengan ligamentum mesovarium. 

Pada ovarium bangsa unggas terdapat 3000 atau lebih n noda .. , . . . 

kuning --" atau calon. kuning telur dari jumlah ·ini terdapat 5 

atau 6. kuning telur yang lebih besar atau disebut folikel 

yang paling besar yang berwarna lebih keputihan (Rasaf 

1985) .. 
.-
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Tangkai ovari 

Telur yang. masih kecil 

Te!Qr rna tang _--

Isthmus ( dengan --
telur yang belum 

Foli ke! ko!iOnt~ 

..... -·-- Infund ibu lurn 

........ 
' ......... __ ;;_ Daerah ~mbuat 

albumen 

: sempurna) 
1 

·-

Gambar 2 

·. _Uterus --

Safuran reprodul<~i betina (leslie E Card 
1972) yang dil<uttp ofeh Wahyu ( 1985 ) 

12 
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.4"' Folikel ovarium. Secara histologis struktur folikel ovari-
' I 

um unggas hampir sama dengan mamalia. Folikel ini mengeli -

lingi sel telur yang l apisan-lapisannya mulai dari yang pa -

ling dalam adalah zona radiata, lapisan granulosa, theca in-

terna dan theca externa. 

4_7, Oviduct (saluran telur). Oviduct adalah suatu saluran tern

pat levra tnya telur. Fungsi oviduct P'a~.a unggas jauh lebih 

kompleks dari pada sekedar alat t~~ns9ortasi saja (Romanoff 
~ ... ... ·· 

,/. , .. 
dan Romanoff, 196 3) . . .. bi 

~. ..., .. . h f 

Oviduct terdiri d;ri lirna ·~~gian yang berbeda. Pada • • 
unggas lima bagian pokdk·- t .ers'-eb.ut ~dalah sebagai berikut : 

·. .J 

(1) Infundibulum atau corong mempunyai panjang sekitar 9 em 

(2) Magnum mempunyai panjang sekitar 33 em, (3) Isthumus 

panjangnya + 10 em, ( 4) Kelenjar kulit telur atau uterus pan-

j ar.gnya ~ 10 em yaitu bagian yang berbentuk kantong ·· yang -

sangat tebal dan berotot dan (5) Vagina bagian yang membujur 

dari uterus ke kloaka (Sturkie, 1976). 

Ukuran oviduct pada unggas tergantung pada umur· dan 

status aktifitas fungsional oviduct. Elastisitas dinding 

dan ligamen-ligamen yang menunjangnya, kontraksi dilatasi 

yang sangat besar (Sturkie, 1976). 

Infundibulum. Infundibulum adalah bagian oviduct yang ti-

pis berfimbrae berfungsi untuk menangkap ovum ketika diovu-

lasikan ke dalam rongga tubuh. Aktifitas dari infundibulum 

ditentukan oleh sel telur 
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di tentukan oleh .sel telur, sebab p2d2 keadaan normal infun

dibulum ini inaktif (diam) sampai ovum dilep2skan dari ova"" 

rium. Didalam infundibulum terdapat kelenjar tempat sperma 

disimpan atau bersarang yang dapat menghasilkan khalasa ( 

Sturkie, 1976). 

A - Magnum. Ovum kemudian disalurkan ke dalam bagian yang ter

besar dari uviduct, yang oleh karenanya disebut magnum, de

ngan panjang kur8ng kurang lebih 33 em. Pada ba gian inilah 

sebagian protein telur (albumin) dibentuk. 

h - Isthmus. Gerak peristal tik magnum akan mendorong - <t·elur::~_·· 

) 

masuk ke dalam isthmus. Batas antara magnum dan isthmus 

ini sangat jelas, karena lipa tan-lipatan kelenjar pada ist

mus tidak sebesar dan sebanyak magnum (Sturkie, 1976). 

Uterus .• Uterus disebut juga kelenjar kulit telur. Uterus 

merupakan bagian yang berbentuk kantung tebal dan berotot 

tebal. Ovum mendapatkan kulit telur, penambahan air dan 

albumin (Sturkie, 1976). 

~ Vagina~ Vagina adalah bagian dari saluran telur antara u

terus dan kloaka. Bagian ini berfungsi sebagai pendorong 

telur keluar. 
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S. Pembentukan Te1ur 

Pembentukan telur dimulai di d2lam ovari~~ dimana ba

gian kuning telur dibuat. Di ovarium banyak terdapat sel 

telur dimana tiap-tiap sel telur dibungkus di da1am folikel 

bila folikel pecah dan kuning telur yang dilapisi suatu mem

bran .ditangkap dalam infundibulum (Anggorodi, 1985), dan _a

kan tinggal didaerah ini selama 15 menit kemudian akan ter

jadi ferti1isasi dengan sel jantan, bila unggas betina ter

sebut dikawinkan dengan unggas jantan (Rasyaf, 1985). Dengan 

adanya gerakkan yang disebabkan o1eh kerja peristaltik in

fundibulum maka kuning telur akan bergerak menuju magnum di

mana pada daerah inilah terjadi pembentukan putih telur atau 

albumin. Kualitas putih telur sebagian besar _tergantung 

jumlah ovomucin yang disekresikan oleh magnum . . ( Ca::::-C. dan . 

Nesheim, 1972), kuning telur akan tinggal di daerah ini ku

rang lebih 3 jam. Kemudian akan bergerak menuju . isthmus 

yang merupakan bagian oviduct yang menyempit, mela1ui tagian 

inilah te1ur berjalan kurang lebih l sampai 1,5 jam. Di si

ni ditambahkan air dengan ganam~garam mineral, kedua membra

na kulit telur didepositkan (Jull,l975). Selanjutnya akan 

- bergerak menuju uterus yang akan mensup1ai komponen akhir-

putih telur te1ur dan mineral-mineral, ke~udian ditambahkan 

kerabang te1ur, pigmen dan kutiku1a. Te1ur akan tingga1 di

daerah ini kur~ng 1ebih 21 jam (Ju11, 1975). Terakhir telur. 

akan dibawa ke vagina untuk ditelurkan melalui kloaka 
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(Sturkie, 1976). Waktu kese1ur~lan yang diper1ukan sejak 

dari ovu1as~ hingga pene1uran urnurnnya sekitar 24 jam atau . 

1ebih sedikit. 

b. Kua1itas Te1ur 

Kualitas te1ur merupakan gabungan dari sifat - si

fat khas telur yang berpengaruh terhadap kesenangan ken -

sumen (Izat dkk., 1986). Adapun kualitas te1ur sendiri di

pengaruhi o1eh antara lain: keturunan, makanan, penggunaan 

obat da1am ransum, penyakit, suhu lingkungan, umur dan peng 

e1olaan (Anggorodi, 1985). Menurut pendapat Romanoff dan 

Romanoff, 1963) kualitas telur ditentukan oleh faktor dari 

luar dan dsri dalam. Faktor dari luar meliputi ukuran (be

sar) telur, bentuk telur, warna kulit telur dan kebersihan 

kulit telur. Sedangkan faktor dari dalam adalah: keadaan 

rongga udara, putih telur dan kuning telur. 

6. Ukuran besar telur. Menurut Romanoff dsn Romanoff (1963) 

ukuran telur (besar) dit ~ntukan berdasarkan beratnya. B~

sar telur dipengaruhi oleh beberpa faktor antara lain ge-

. netik, tingkat dewasa kel3min, umur dan makanan (Anggorodi, 

1985). Faktor makanan yang sangat berpengaruh terhadap da

lam besar telur adalah terdapatnya protein dan asam amono 

dalam pakan (Romanoff dan Romanoff, 1963 ; Rolland , 1980 

Anggorodi, 1985). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rolland (1980) 

mengatakan bahwa induk yang diberi pakan mengandung kadar 

protein yang semakin rendah akan didapatkan berat telur 

yang sema kin rendah, dimana perbedaan ini adalah nyata 

(P 0,05). S.edangkan menurut Izat (1986) berat telur ju 

ga dipengaruhi oleh musim dan umur induk. Dimana pada u

mur yang masih muda dan musim dingin akan didapatkan be

rat telur yang tinggi bila dibandingkan dengan umur :.a t .ua 

dan musim kemarau atau panas. 

Ukuran telur sendiri merupakan salah satu faktor 

yang menentukan kualita-s telur serta untuk menentukan har 

ga dalam pemasaran, karena biasanya pemheli akan membayar 

dengan harga yang relatip lebih tinggi pada telur-telur 

yang lebih besar (Romanoff dan Romanoff, 1963; Card dan 

Nesheim, 1g72). · 

G, Bentuk telur. Pada unggas sebagian besar mempunyai ben-

tuk telur oval dengan sedikit lebar pada salah satu u

ujungnya, tetapi pada kenyataannya juga terdapat telur 

~ang:..:.berbentuk bulat dan lonjong. Secara normal bentuk 

telur ditentukan sewaktu berada di magnum, tetepi ben.tuk 

yang istemewa mungkin karena perubahan yang tidak normal 

atau kondisi yang tidak biaBa pada oviduct bagian lain 

yaitu di isthmus atau uterus (Card dan Nesh.eim, 1975). 

Menurut Jull (1975) dan Reichenow (1870) yang di -

kutip oleh Romanoff dan Romanoff (1963), bentuk telur di-
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ukur dengan menentukan indeks bentuk telur yang sama dengan 

diameter lebar dibagi diameter panjangi dan hasilnya dika -

likan dengan 100. 

Gunther (1772) yang dikutip oleh Romanoff ~ ~ -~ dan 

Romanoff (1963), dinding oviduct terdiri dari serabut otot 

yang bentuknya sirkuler yang berfungsi untuk mendorong te

lur untuk maju, dan sebelah luar adalah serabut otot yang 

bentuknya longitudinal fungsinya untuk melebarkan oviduct . 

Perbedaan koordinasi antra kedua otot itulah yang memung -

kinkan banyaknya variasi bentuk telur. Sedangkan menurut 

Asmundson (1831) yang dikutip oleh Romanoff dan · __ Romanoff 

(1963), bahwa kelonjongan bentuk telur ditentukan oleh ba

::1yaknya volume albumen -yang--disekresikan- kemudian ·--- .-di tahan 

di dalam isthmus yang sempit (Card dan Nesheim, 1975). 

Menurut Card dan Nesheim (1975) sebab-sebab khusus 

terjadinya variasi pada bentuk telur tersebut belum diketa

hui dengan pasti. 

r :-- Kuli t telur. Kualitas kulit telur terutama ditentukan o -

leh teba1 dan struktur ku1it te1urnya. Menurut . Romanoff 

dan Romanoff (1963), bahwa hampir se1uruh kulit te1ur ter-

diri dari ka1sium karbonat dengan komposisi 94% -kalsium 

karbonat, 1% magnesium karbonat, l%ka1sium fosfat dan 4% 

bahan organik. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kua1itas ku1it 

telur ada1ah: matanan, penyakit, suhu $ekitar yang tinggi, _ 
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gene tik, umur unggas, dimana faktor makanan merupakan fak

tor yang pa ling penting terutama kalsium (Anggorodi, 1985). 

Sed angkan menurut Rolland (1979) dan Wahju (1985) menyata 

kan bahw a ransurn yang kekurangan mineral terutama .kalsiurn 

dan . phospor serta vitamin D akan menghasilkan kulit -~elur 

yang tipis, lembek, be rbin t ik-bintik dan teksturnya tidak 

r a t a . Ke a daan telur yang demikian dapat mempermudah ma

sukny a mi kro organisme ke dalam telur (Card dan Neshiem 

1975). 

Menurut Romanoff dan Romanoff (1963) pada ran sum 

yang meng andung 1% kalsium ketebalan kuli t telur .. -. adalal;l 

0,302 mm sedangkan yang mengandung kalsiurn 3% ketebalan ku

lit telur adalah 0,347 mm karena itu untuk memperoleh kete-

balan kulit telur yang ideal, dalam ransum secara optimum 

harus me ngandung 1,8 sampai 2,5 % kalsiu~ . 

Kriteria kualitas kulit. t~lu~ ada beberapa : pendapat, 

menuru t Card dan Neishem (1975) kualitas kulit telur digo -

longlcan menjadi ernpat kelas atau grade yaitu: kuCJlitas te 

lur y a ne baik (grade AA dan A) dengan kulit telur yang ber

sih kuat dan bentuk telur normal; kualitas kulit telur se -

. dang (grade B) yaitu kulit telur bersi~, kuat dan kadang -

kadang bentuknya sedikit tidak normal; sedangkan kulit te ~ 

lur yang tidak baik (grade C) yaitu kulit telur yang bersih 

, kuat tetapi bentuk telur tidak normal. Sedangkan menurut 

Hadiwiyoto (1984) kualitas telur ditentukan berdasarkan ke -
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bersihan dan ketebalan kulit telur. 

Romanoff dan Romanoff (1963) faktor-fzktor yang da

pat menurunkan kualitas kulit telur adalah: transportasi 

dan kalsium dalam ransum. 
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MATERI DAN METODA 

Temnat dan Waktu Pene1itian 

Pene1itian ini di1aksanakan di· kandan~ intensif de

ngan sistim battery di Faku1tas Kedokteran Hewan Universi -

tas Air1angga. Di1aksanakan pada tangga1 9 September 1988 

sampai dengan 19 Desember 1988. 

Materi 

Da1am pene1itian ini digunakan 36 ekor itik Mojosari 

betina berumur 1 tahun yang dipe1ihara secara intensif de

ngan kandang batery yang .berukuran 60 x 45 x 35 em. Itik 

dibagi masing-masing menjadi 3 per1akuan terdiri dari 12 

ekor yang dibagi secara acak. Ransum itik disusun sesuai 

dengan l'1urtijo (1987), yang dapat dilihat pada Lampiran 7 

dengan penambahan tepung biji lamtoro gung dengan kadar O% 

(LO), 5% (15) dan 10% (110) dari total ransum. Ransum di

susun dengan kandungan protein yang sama yaitu sebesar 17% 

iso protein dan isa kalori kurang lebih 2900 Kkal. Pakan 

dan minum diberikan secara ad libitum. Dari .-masing-masing 

per1akuan diambil tiap ekor.tiga_b:utir (tiga kali bertelur) 

jadi se1uruh sampe1 108 butir telur untuk pemeriksaan be

~at, bentuk dan tebal kulit telur itik Mojosari. 
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A1at-a1at 

Sebelum dilakukan pene1itian, ter1ebih dahu1u alat-

a1at yang akan dipergunakan dipersiapkan. Adapun alat-alat 

tersebut ada1ah: timbangan dengan kapasitas 100 gram, eali-

per mikrometer buatan Moore dan Wright Sheffild 

mempunyai ketelitian 0,01 dan jarak pengukuran 

England 

0-2,5 em, 

jangka sarong dengan merk Sehliper buatan Jerman yang mem -

punyai kete1itian 0,01 em dan jarak peng~uran 0-20em. 

Pengambi lan Sampel 

Sampel te1ur diambil dari itik pereobaan yang sudah 

mulai berte1ur tiap ekor diambil tiga butir. Sampel t~rse-

but kemudian di1akukan pengukuran, selanjutnya diambil har-

ga rata-ratanya. Pengukuran ini dilakukan tiap hari sela -

ma sembilan minggu sampai itik-itik semuanya bertelur. 

Prosedur K~r~ig 

Pemeriksaan berat telur di1akukan dengan menimbang 

telur dengan timbangan, tebal kulit te1ur ditentukan sete-

1ah semua isi telur dikeluarkan, kemudian dilakukan pengu-

kuran dengan menggunakan Caliper ~lierometer, dengan eara 
= · 

melepas kulit telur yang telah dilepas selaput .kulitnya 

(Shell-membrane), bentuk telur ditentukan dengan mengukur 

diameter lebar dan diameter panjang felur. _Menurut Romanoff 

dan Romanoff : (1963) telur yang berbentuk oval jika perban -
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dingan 1ebar dan panjang te1ur ada1ah 1 ; 1,24-1,50, bulat 

1 ; 1 atau 1 ; ( 1,25, 1onjong 1 ; )1,50. 

Ana1isis Data 

Data pene1itian mengenai berat te1ur, tebal . _ku1it 

te1ur dibuat tabu1asi atau tabe1 dihitung rata-ratanya ke

mudian dianalisis statistik menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 per1akuan dan 12 u1angan se1anjut -

nya dilakukan uji F, bi1a pada uji ini terdapat hasil yang 

nyata dapat di1anjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada masing-masing ke1ompok . Bentuk te1ur itik _Mojosar.i 

dipero1eh dengan mengukur diameter lebar te1ur dibagi dia

meter panjang te1ur (Romanoff dan Romanoff, 1963), kemudian 

dihitung dengan menggunakan Chi-Kuadrat (Sujana, 1980 dan 

Steel dan Torrie, 1981). 
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HASIL DAN P~MBAHASA N 

Berat Telur· 

Dal"'i penimbangan be r a t telur it i k ~~ojosari, hasilnya 

dapat cti1ihat pacta Tabe1 1 ctibawah ini : 

Tabel 1 Hasil Rata - Ra ta Bera t Te1ur rtik Mojosari se

sudah pemberian Tepung :giji r,amtoro (gram~. 

No 

I 

II 

III 

Ke1ompok 

Per1akuan 

Lamtoro 0% 

.Lamtoro 5% 

Lamtoro 10% 

Jumlah 

(n) 

12 

12 

12 

Rata - rata c) SD 
(gram) 

60~60 a 

56,75 ab 3,14 

54,.375 b 2,90 

c) Nilai rata - r a ta bera t te1ur i tik pacta ko1om yang sama 
pacta baris yang berbeda dengan huruf yang sama menunjuk
kan tidak berbeda nyata (P >0,05). 

Dari Tabel 1 , di atas dapat dibaca be~at rata - rata 
:0 

te1ur itik Mojosari. Berat rata-rata berat te1ur pacta ke-

1ompok per1akuan 1amtoro 0%, 5% dan 10% dengan simpangan 

bakunya sebagai berikut : 60! 4,45; 56,76! 3,14; 54,375 

! 2, 90 gram. Dari nilai ra ta-l~a ta ini ter1iha t semakin ting-

gi persentase tepung biji lamtoro gu~g yang diberikan, sema

kin menurun berat te1ur itik ~1ojosari atau te1ur yang sema-

kin kecil. 

Dengan melakukan ana1isis statistik ~emakai .uji F 

terdapat perbedaan yangnyata antara pemberian tepung ~ oiji 
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1amtoro 5% (15), pemberian 10% (110) dengan kontro1 (10) 

terhadap berat te1ur itik (P <.... 0,05). Untuk membandingkan 

pengaruh tiap-tiap perlakuan di1anjutkan dengan uji Bed a 

Nyata Jujur. Dari hasi1 uji Beda Nyata Jujur dapat disim-

pu1kan bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap berat 

telur itik antara ke1ompok per1akuan kontro1 (10) dengan 

pemb9rian tepung biji 1amtoro 10% (110) (P<0,05), sedang-

kan antara kontro1 dengan pemberian tepung biji 1amtoro 5% 

(15) dan antara pemberian tepung biji 1amtoro 5% (15) de-

ngan pemberian tepung biji 1amtoro 10% (110) tidak terdapat 

perbedaan nyata (P::> 0,05) (1ampiran 1). 

Berdasarkan hasi1 pene1itian di atas ternyata pembe-

rian tepung biji 1amtoro dapat mempengaruhi berat telur 

i tik Mojosari. Dimana pada pemberian tepung biji .- lam.toro 

10% (110), pengaruh ini tampak 1ebih nyata dari kelompok 

pemberian tepung biji lamtoro 5% (15). Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh faktor didalam lamtoro yang mampu_mempeng -

aruhi sintesa protein dida1am tubuh itik sehingga berat te-

lur itik m<:; njadi menurun. Henurut Joshi (1968) Jlengamati 

bahwa pada tikus betina maupun tikus jantan yang diberi pa-
.. 

~an lamtoro, organ-organ reproduksinya mengecil atau menjadi 

atropi. Sedangkan menurut Sarmanu (1984) pemberian t~pung 

daun lamtoro dapat mcmpengaruhi berat telur akibat m~ngecil-

nya orcan-organ reproduksi tersebut. 
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Bentuk ':'elur 

Data yang dipero1eh dari hasi1 pene1itian mengenai 

bentuk telur itik Mojosari dapa t di1ihat pacta Tabe1 :2 di ba-

wah ini : 

Tabel 2. Hasil · Rata-rata Bentuk Te1ui rtik M6josari tesu

dah pemb~rian Tepung B~jt Lamtoro. 

Kelo!::.p~k 

Perlakuan 

Lamtoro O% 

Lamtoro 5% 

1amtoro 10% 

Jumlah 

Keterangan 

Jum1ah Bentuk Telur (butir) Juml;;.h 

Bulat o~ral Lonjong 

24 7 5 -I' 
.)O 

32 0 4 36 

34 1 1 36 

90 8 10 108 

Bulat, jika pe!'bandingan lebar. dan _:::anjang te-

lur. 1 : 1 atau l :(1,25 ; Oval, 1 : 1,25-1,50 

1onjong, l : > 1,5 (Romanoff_, L963)~ 

Dari Tabel 2 dapat dilihat rata-rata bentuk te1ur 

itik Hojosari adalah bu1at,dimana kejadian te1ur yang ber-

bentuk bulat banyak terdapat pada kelompok pemberian tepung 

biji 1amtoro 10% . (110), bila dibandingkan dengan - ke~ompok 

~emberian tepung biji 1amtoro 5% (15) dan kelompok kontrol 

(10). Sedangkan kejadian untuk t elur yang berbentuk 

dan lonjong banyak terjadi pada kelompok kontrol (LO) 

oval 

bila 
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d~bandingkan dengan kelompok pemberian tepung biji lamtoro 

5% dan pemberian 10%. 

Bentuk telur yang baik adalah oval karena pacta ben

tuk telur ini mempunyai perbandingan kuning telur dan putih 

telur yang seimbang bila dibandingkan dengan bentttk telur 

yang lain, selain itu bentuk telur oval juga mempunyai da

ya tetas yang tinggi bila digunakan sebagai telur tetas. 

Perbedaan bentuk telur ini terja~, karena adanya berbagai 

faktor yang mempengaruhi: antara lain: genetik, umur hewan 

sewaktu bertelur, serta sifat-sifat fisiologis yang terda -

pat dalam tubuh sang induk. 

Dengan melakukan analisis statistika memaka~ uji Chi 

Kuadrat ternyata pemberian tepung biji lamtoro aerpengaruh 

terhadap bentuk telur itik Mojosar~ (P ~0,05) (Lampiran 2). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelit~an Josh~ (1968) dan 

Sarmanu (1984) yang menyatakan bahwa pemberian tepung lam

taro dapat menyebabkan atropi pada organ-organ reproduksi , 

sehingga akan didapatkan bentuk telur yang lebih kecil-ke -

c~l. 

Tebal Kul~t Telur 

Dari pengukuran tebal kulit telur it~k Mojosari, ha

s~lnya dapat dilihat pada Tab0l 3 dibawah ini. 

Dari Tabel 3 dapat dibaca tebal rata-rata kulit te

lur itik Mojosari. Tebal rata-rata kul~t telur itik kelom

pok perlakuan pemberian tepung bij~ lamtoro O%, 5%, 10% de

ngan simpangan bakunya adalah sebagai berikut: 0,29 : 0,028; 
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0,28 : 0,032; 0,25 : 0,029 mm. Dari ni1ai rata-rata ini 

ter1ihat semakin ti!"'..ggi persentase pemberia_n tepung biji 

1amtoro gung yang diberikan, semakin menurun tebal ku1it te-

1~. 

Tabe1 3 • Hasi1 Rata-Rata Tebal Kulit Te1ur Itik Hojosari 
Sesudah Pemberian Tepung Biji Lamtoro (mm) . 

Kelompok Jumlah Rata-rata c) 

Perlakuan (n) (mm) 

Lamtoro O% 12 0,29 a I 0,028 

Lamtoro 596 12 0,28 a II 0,032 

1amtoro 10% 12 0,25 a III 0,029 

c) Ni1ai rata-rata tebal kulit te1ur pada kolom yang sama 
pada baris yang berbeda dengan huruf yang sama menunjuk
kan tidak berbeda nyata (P > 0,05). 

Dengan melakukan ana1isis statistika dengan memakai 

uji F tidak terdapat perbedaan yang nyata antara pemberian 

tepung biji lamtoro 5% (15) dan 10% (110) dengan 

(10) (P)0,05) (Lampiran 3). Hal ini sesuai dengan 

1wntro2.. 

hasil 

penelitian yang dilakukan o1eh D' me1lo dan Taplin (1978) 

dan Sarmanu (1984) yang mengatakan bahwa pemberian tepung 

lamtoro tidak berpe~aruh terhadap keteba1an lm1i t telur. 

Menurut Jul1_(1951) teba1 ku1it telur dapat dipengaruhi o1eh 

kandungan kalsium da1am pakan, genetik, dan umur. Dimana pa 

da umur muda rata-rata tebal kulit telur lebih tinggi bila 
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dibandingkan dengan umur tua. Karena di dalam lamtoro sen

di r i banyak mengandung kalsium sehingga dengan nemb erian 

t epung biji lamtoro 'dalam pakan tidak akan rnempengaruhi ke

t ebalan kulit telur itik Mojosari. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimnu1an 

Dari hasi1 pene1itian dan pembahasaan pengaruh pem -

berian tepung biji lamtoro terhadap berat, bentuk dan te

ba1 ku1it te1ur itik Mojosari maka disimpulkan sebagai be

rikut: 

1. Pemberian tepung biji 1amtoro 10% dapat mempengaruhi be

rat dan bentuk telur itik :-1ojosari. 

2. Pemberian tepung biji 1amtoro sebesar 5% di da1am ran~ 

sum itik masih dapat dito1elir 

3. Pemberian tepung biji lamtoro 10% tidak terjadi penurun

an teb~1 kulit telu~ itik Mojbsiri. 

Saran 

Saran yang perlu dipertimbangkan adalah: 

1. Pemberian tepung biji lamtoro pada pakan unggas tidal!! 

lebih dari 5%, karena pada pemberian yang lebih dari 5% 

pada pakan unggas akan terlihat pengaruh yang tidak di

inginkan pada berat dan bentuk telur itik Mojosari. 

2. Bila biji 1amtoro gung akan digunakan oleh petani peter

nak hendaknya sebelum digunakan dilakukan perendaman 

pengeringan dibawah sinar matahari selama satu hari dan 

penambahan ferro sulfat (FeS04) 
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3. Masih perlu dilakukan pen~litian lebih l an jut sumber 

prot ein tumbuhan yang lain yang tidak merugikan _ .bagi 

para peterna~ .yang m~nggunakannya . 
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RI NSKASAN 

Penelitian ini di lak ukan di Faku1tas Kedokteran He

wan Uni versitas Airlangga Surabaya mu1ai tangga1 9 Septem -

ber sampai dengan 19 Desembe r 1989. 

Tujuan pene1itia n i ni ada1ah untuk mengetahui peng

aruh pemberian tepung bi ji lamtoro terhadap berat _talur, 

be ntuk telur dan teba l kulit telur itik Mojosari sehingga 

nantinya dapat dimanfaa tka n oleh petani peternak yang meng

gunakan tepung biji lamtoro sebagai bahan pakan ter.nak 

unggas. 

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 36 ekor itik 

Mojosari betina umur 1 tahun, yang dibagi menjadi 3 kelom -

pok. Dimana pada pakannya ditambahkan tepung biji 1amtoro 

p a da beberapa tingkatan yai t u: O% (10) atau kontrol 5% (15~ 

dan 10% (110) dari tota l r a nsum. Pemberian pakan dan mi

num diberikan secara ad libitum. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Ranc a ngan Acak 1engkap (RA1) denga~ 3 per

lakua~ dan 12 ulangan. 

Dari. hasil pene1itian ini didapat bahwa pemberian 

tepung biji lamtoro 5% (15) ke da1am ransum memberikan ha

sil yang baik pada berat d~n bentuk telur itik Mojosari hi

la dibandingkan dengan pemberian tepung biji 1amtoro 10% ( 

110). Sedangkan pembe rian t epung biji lamtoro 5% (15) dan 

10~ (LlO) tidak akan mempengaruhi tebal kulit telur 

f.lojosari. 

· itik 
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Lampiran 1. 

Analisis Data Berat Te1ur Itik Mojosari (Gram) 

Penambahan tepung biji 1amtoro 
No 

O% (LO) 5% (15) lO% (LlO) 

--------------------gram---------------------
l 53, 60 53,30 50,30 
2 62,00 60,60 53,00 

3 63,00 60, 30 54,00 

4 57,00 62,30 53,CO 
5 61,00 55,00 57, .30 
6 59,00 52,30 58 ,CO 

7 71,3 60 '(X) 51 ,.30 
8 65 '(J) 55 ,OJ 55,00 
9 59,00 57 ,?JJ 60 ,?J:) 

10 59 ,.30 55,00 51' ?fJ 
11 58,00 54,00 53,QO 
12 60,00 56,00 56,0 

~ 12,00 12,00 12,00 
- 60,68 56,75 54,38 X 

LX 728,20 681,00 652,50 
rx2 44407,14 38776,21 36233,35 

(L::r)2 44189,60 38646,75 35479,69 
. n 
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Daftar sidik ra~am 

Sumber 

Keragaman db JK KT Fhit F tabel 
0,05 0,01 

Pe·rlakuan (P) 2 243,63 121,82 * 3,65 3,28 5,29 
Sis a (S) 33 1100,66 33,35 
Total (T) 35 1344,29 

Keterangan: * = signifikan. 

J±ka kita lihat tabel F dengan db perlakuan = 2 dan db sisa 

= 33 didapatkan · F hitung > F tabel ( 0,05 ). jadi danat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara penambahan tepung biji 

lamtoro terhadap berat telur itik Mojosari ( P < 0,05 ) , 

yang berarti menalak Ho • . Untuk menguji efek perlakuan pada 

tiap-tiap kelompok perlakuan dilakukan uji Beda Nyata Jujur 

( BNJ ) • 

Bentuk Matrix Harga Rata-rata Uji BNJ 

Perlakuan - - 10 - 15 - 110 BNJ X X - X - X -
0 1 05- J,Ol 

' c 

* 1 0 60,68 0 3,39 6,305 -5,82 7,42 
1 5 56,75 0 2,375 
1 10 54,375 0 

Keter_angan * = signifikan. 
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Lampiran 2. 

• 
Al13.lisis Data Bentuk Telur Itik Ho-josari ·~ 

Bentuk 

Bulat 

Oval 

Lonjong 

Jumlah 

Keterangan 

Penambahan tepung biji lamtoro Jumlah 

O% (LO) 5~ ,o (15) 10%. (LlO) 

------------------- butir ---------------------
24 32 34 90 

(30) (30) c~o) . :J 

7 0 l 8 
(2,67) (2,67) (2,67) 

5 4 1 10 
(3,33) (3,33) (3,33) 

36 36 36 108 

Oval, jika perbandingan lebar 4ari. panjang te
lur adalah 1 ; 1,24 - 1,50; Bulat l : 1 atau 
1 : < l , 25 ; Lon j o ng l : > l , 50 • 

Dengan ~ = 0,05 dan dk = (3 - 1) ( 3 - l) = 4 didapatkan 

~ 2 0;95 (4) = 9,488 yang jauh 1ebih kecil dari' 15,18. 

Jadi dapat disiwpulkan bahwa terdapat pengaruh antara ben-

tuk telur itik Mojosari dengan pemberian tepung biji lam-

toro. 
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Lampirari 3. \ 

Analisis Data Tebal Kulit Telur Itik Mojosari (mm) · 

Penambahan tepung biji lamtoro 
No 

O% (LO) 5% (15) 10% (110) 

------------------- mm ---------------------

1 0,33 0,32 0,27 

2 0,27 0,27 0,24 

3 0,34 0,29 0,24 

4 0,29 0,26 0,22 

5 0,26 · .. 0,25 
l 

0,29 

6 0,31 0,30 0,26 

7 0,26 0,29 0,29 

8 0,29 0,26 0,22 

9 0,27 0,32 0,23 

10 0,31 0,29 0,23 

11 0,32 0,21 0,22 

12 0,27 0,25 0,29 

n 12,00 12,00 12,00 
-X 0,29 0,28 0,25 

:iX 3,48 3,31 3,00 
:!X2 1,02 0,92 0,83 

(~) 1,01 0,91 0,75 
n 
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· Daftar sidik keragaman 

Sumber db Jk KT Fhit F tabel 

Keragaman 0,05 - 0,01 

Perlakuan ( P) 2 0,01 5.10-3 1 '65n.s - 3,28 5,29 
Sis a (S) 33 0,10 3,03.10 -3 

Total (T) 35" 0,11 

Keterangan : ns = non signifikan 

Jika kita lihat Tabel F dengan db perlakuan = 2 dan db sisa 

= 33 didapatkan F hitung < F tabel ( 0,05 ). ,_ · :.JaciL.~dapat · 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara penambahan tepung 

~~j± lamtoro terhadap tebal kulit telur itik Mojosari ( P > 

0,05 ), yang berarti menerima Ho. 
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Lampiran 4. 

Komposisi Pakan Itik Periode Layer ( Kg )' -

No Bahan. makanan Penambahan tepung biji 1amtoro 

O% (LO) 5% (15) 10% (110) 

1 

2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 

9 

/ 

Jagung 

Beka tu1 

Tepung ikan 

Bungki1 kede1ai 

Tepung biji lamtoro 
Dika1sium fosfat 

Premix A 
Gar am 
Minyak 

Jum1ah 

Komposisi kimia a) 

Energi metabo-
1isme ( kkal/kg) 

Protein kasar 
( % ) 

--------------kg --------------

40,00 

38,25 

10,00 

9,85 

0,00 

1,20 

0,50 

0,20 

4,89 

100,00 

17 

40,00 

36,40 

10,00 

6,70 

5,00 

1,20 

0,50 

0,20 

5,07 

100,00 

2900.02 

17 

40,00 

34,53 
10,00 

3,57 
10,00 

1,20 

0,50 

0,20 

5,27 

100,00 

2900,26 

17 

Keterangan: a) Berdasarkan. Tahe1 Murtijo (l987). 
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